
  Vol. 2 No. 2 Edisi Mei 2026                                                                             E.ISSN. 3109-855X 

            Indonesian Journal of Social Science and Education                          

                                                (IJOSSE) 

                                                   Journal page is available to 

                                    https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index 

                                                 Email: admin@jurnalcenter.com 

   

 

 

 

123 

MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER SISWA DI SMA NEGERI  

9 LUWU  

 

MANAGEMENT OF STUDENT CHARACTER EDUCATION AT SMA 

NEGER 9 LUWU  
 

 

Novayanti1*, Firmansyah2, Sarmila3 

 
1*Universitas Islam Negeri Palopo, Email: novayanti0402@gmail.com  

2Universitas Islam Negeri Palopo, Email: firmansyahmpi@uinpalopo.ac.id  
3Universitas Islam Negeri Palopo, Email: sarmila@uinpalopo.ac.id  

 

*email koresponden: novayanti0402@gmail.com  

 

DOI: https://doi.org/10.62567/ijosse.v2i2.2418 

 

 

Abstrack 
 

Character education is an important aspect of the education system that not only emphasizes academic 

mastery but also the formation of students' attitudes and behaviors. This article aims to describe the 

management of character education for students at SMA Negeri 9 Luwu and to identify the obstacles 

faced in its implementation. The research uses a qualitative approach with a case study type. Data 

collection techniques were carried out thru observation, interviews, and documentation. The research 

results show that character education management has been systematically implemented thru the stages 

of planning, organizing, execution, and control. However, there are several obstacles such as external 

environmental influences, differences in family backgrounds, lack of student consistency, and limited 

facilities. 
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Abstrak 
 

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam sistem pendidikan yang tidak hanya menekankan 

pada penguasaan akademik, tetapi juga pembentukan sikap dan perilaku peserta didik. Artikel ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen pendidikan karakter siswa di SMA Negeri 9 Luwu serta 

mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pendidikan karakter telah 

dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian. Namun, terdapat beberapa kendala seperti pengaruh lingkungan luar, perbedaan latar 

belakang keluarga, kurangnya konsistensi siswa, serta keterbatasan sarana. 

Kata Kunci: manajemen pendidikan, pendidikan karakter, siswa. 
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1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik. Tidak 

hanya berfokus pada aspek kognitif, pendidikan juga bertanggung jawab dalam menanamkan 

nilai moral, sikap, dan perilaku yang baik. Karakter siswa mencakup berbagai aspek seperti 

disiplin, tanggung jawab, motivasi belajar, dan kemampuan berinteraksi sosial yang sangat 

memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran.1 Dalam konteks pendidikan nasional, 

pembentukan karakter menjadi tujuan utama sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional. Selain itu, dalam perspektif Islam, akhlak memiliki kedudukan 

yang sangat penting sebagai landasan kehidupan manusia.2 Oleh karena itu, pendidikan 

karakter harus dikelola secara sistematis melalui manajemen pendidikan yang efektif.SMA 

Negeri 9 Luwu menjadi salah satu sekolah yang telah menerapkan pendidikan karakter melalui 

berbagai program pembiasaan, keteladanan guru, serta integrasi dalam pembelajaran. Hal ini 

menjadikan sekolah tersebut relevan untuk dikaji lebih mendalam terkait manajemen 

pendidikan karakter 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan kepala 

sekolah, guru, wali kelas, guru bimbingan konseling, dan siswa.3 Analisis data dilakukan 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.4 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Perencanaan Pendidikan Karakter 

 Perencanaan dilakukan melalui penyusunan tata tertib sekolah, program pembiasaan, 

serta integrasi nilai karakter dalam pembelajaran. Nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, 

dan kepedulian lingkungan menjadi fokus utama dalam perencanaan. 5 

b. Pengorganisasian 

 Pengorganisasian dilakukan dengan pembagian tugas yang jelas kepada seluruh pihak 

sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, wali kelas, dan guru BK. Semua unsur sekolah 

berperan aktif dalam pembinaan karakter siswa sehingga program dapat berjalan secara 

terarah.6  

 

 

 
 1 Bambang Samsul Arifin, Manajemen Pendidikan Karakter (Bandung: CV Pustaka Setia, 2019), hlm. 

56. 

 2 M. Atmowidjojo, Pengembangan Pembelajaran Berbasis Karakter (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2008), hlm. 25.  

 

 3 S. Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 12. 

 4 Matthew B. Miles, A. M. Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis (2014), hlm. 10. 

 5 Mukhtar Latif dan Suryawahyuni Latif, Teori Manajemen Pendidikan (2018), hlm. 3. 

 6 Kadarisman, dkk., Teori & Praktik Manajemen (2024), hlm. 15. 
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c. Pelaksanaan 

pendidikan karakter diwujudkan melalui kegiatan rutin seperti upacara bendera, piket kelas, 

serta penerapan tata tertib sekolah. Selain itu, keteladanan guru menjadi faktor penting dalam 

membentuk perilaku siswa.7  

d.  Pengendalian 

 Pengendalian dilakukan melalui pengawasan langsung, evaluasi perilaku siswa, serta 

pembinaan oleh wali kelas dan guru BK. Siswa yang melanggar aturan diberikan teguran dan 

pembinaan sebagai bentuk penguatan 8 

e. Hambatan dalam Pendidikan Karakter 

 Beberapa kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SMA 

Negeri 9 Luwu antara lain: 

✓ Pengaruh lingkungan luar sekolah  

✓ Perbedaan latar belakang keluarga siswa  

✓ Kurangnya konsistensi siswa dalam menerapkan nilai karakter 

✓ Keterbatasan sarana dan prasarana pendukung 9 

 Meskipun demikian, pihak sekolah terus berupaya meningkatkan kerja sama dengan 

orang tua dan melakukan pembinaan secara berkelanjutan.  

 

4. KESIMPULAN 

  Manajemen pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Luwu telah dilaksanakan secara 

sistematis melalui tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. 

Program pendidikan karakter berjalan cukup efektif melalui pembiasaan, keteladanan, dan 

pengawasan yang berkelanjutan. Namun, masih terdapat beberapa hambatan yang perlu diatasi 

melalui peningkatan kerja sama antara sekolah dan orang tua serta penyediaan sarana yang 

memadai. 
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